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Abstract 
The purpose of this research is to improve students’ ability on writing a description 
using contextual learning toward fourth grade students of SDN 03 Suti Semarang. The 
form of this research is classroom action research with description as the method. In 
this research, the researcher just portrayed of what has happened towards the objects 
and the area of this research. The data collection used in this reseach is IPKG I, 
IPKG II, and students’ observation sheets. In the first cycle, the average of students’ 
evaluation is 76.19 with 16 students passed the test. In the second cycle, the 
students’evaluation becomes 85.71 with 18 students passed the test. In the third cycle, 
the average students’ evaluation improves to 90.48 with 19 students passed the test. 
By those results, it can be concluded that Bahasa Indonesia learning using contextual 
learning can improve students’ability on writing on a description. 
 
Keywords: Improving, Writing a Description, Contextual Learnin
PENDAHULUAN 
 
Pembelajaran menulis di sekolah dasar 
pada saat ini masih banyak diterapkan 
dengan metode konvensional yaitu 
pembelajaran yang berfokus pada metode 
ceramah sehingga membuat siswa menjadi 
bosan dan sulit menerima pelajaran. 
Berkaitan dengan pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya dalam keterampilan 
menulis di sekolah dasar banyak mengalami 
hambatan karena ada beberapa faktor yang 
mempengaruhinya, salah satunya 
menggunakan metode atau model 
pembelajaran yang kurang tepat sehingga 
menyulitkan guru untuk mengembangkan 
keterampilan menulis siswa Dari hasil 
refleksi yang dilakukan oleh guru kelas IV 
di Sekolah Dasar Negeri 03 Suti Semarang 
Kabupaten Bengkayang. Dalam proses 
pembelajaran peneliti merasa ada 
kekurangan yang ditemukan selama 
mengajar karena berdasarkan pengamatan  
 
 
 
peneliti selama bertugas di Sekolah Dasar 
Negeri 03 Suti Semarang Kabupaten  
Bengkayang. Pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru selama kegiatan 
pembelajaran belum sesuai dengan harapan, 
dengan kata lain terdapat perbedaan antara 
harapan dengan kenyataan yaitu kegiatan 
belajar yang belum optimal. Hal ini dapat 
dilihat dari menulis karangan deskripsi yang 
diberikan pada siswa belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal  (KKM). Penulis 
berharap pada saat penelitian tindakan kelas 
pada keterampilan menulis karangan 
deskripsi di kelas IV Sekolah Dasar  Negeri 
03 Suti Semarang Kabupaten Bengkayang, 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 
baik. 
Hasil pembelajaran keterampilan me-
nulis karangan deskripsi siswa dengan rata-
rata hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Da-
sar Negeri 03 Suti Semarang Kabupaten 
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Bengkayang mencapai 60, ini berarti hasil 
belajar siswa belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 65. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, akan 
diterapkan satu pembelajaran yang menjadi 
solusi, yaitu menggunakan pembelajaran 
kontekstual. Dengan menerapkan 
pembelajaran kontekstual dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi, 
diharapkan terjadi perubahan pola mengajar 
yang tadinya terpusat pada guru (teacher 
centered) menjadi terpusat pada siswa 
(student centered). Guru diharapkan kreatif  
sehingga dalam mengajar tidak hanya 
terpaku pada buku teks saja. Dengan 
demikian proses pembelajaran di sekolah 
mengalami pembaharuan. 
 Untuk mengatasi permasalahan yang 
terjadi maka digunakan pembelajaran 
kontekstual dalam menulis karangan 
deskripsi siswa, melalui pembelajaran 
kontekstual guru dapat menggali 
pengetahuan dan kemampuan siswa serta 
menjadikan siswa aktif dalam meningkatkan 
keterampilan menulis karangan deskripsi.  
Elaine B.Jhonson (dalam Riwayat, 
2008:187) mengatakan pembelajaran kon-
tekstual adalah sebuah sistem yang 
merangsang otak untuk menyusun pola-pola 
yang mewujudkan makna. Lebih lanjut, 
Elaine mengatakan bahwa pembelajaran 
kontekstual adalah suatu sistem 
pembelajaran yang cocok dengan otak yang 
menghasilkan makna dengan 
menghubungkan muatan akademis dengan 
konteks dari kehidupan sehari-hari siswa.  
Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
pembelajaran  kontekstual, siswa mene-
mukan hubungan penuh makna antara ide-
ide abtsrak dengan penerapan praktis di 
dalam konteks dunia nyata. Siswa 
mengintregasikan konsep melalui 
penemuan,penguatan, dan keterhubungan. 
Pembelajaran kontekstual menghendaki 
kerja dalam sebuah tim, baik di kelas, 
laboratorium. Pendekatan kontekstual 
menuntut guru mendesain lingkungan 
belajar yang merupakan gabungan beberapa 
bentuk pengalaman untuk mencapai hasil 
yang di inginkan.  
Selanjutnya Jhonson (2002:24) 
mendefinisikan Contextualteaching and  
learning enables students to connect the 
connect of academic subjects with the 
immediate context of their daily lives to 
discover meanin”. Hal ini berarti 
pembelajaran kontekstual memungkinkan 
siswa menghubungkan isi materi dengan 
konteks kehidupan sehari-hari untuk 
menemukan makna, berdasarkan beberapa 
definisi pendekatan kontekstual tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
kontekstual adalah pendekatan pembelajaran 
yang mengaitkan antara materi yang 
dipelajari dengan kehidupan nyata siswa 
sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, 
sekolah, masyarakat maupun warga negara, 
dengan tujuan untuk menemukan makna 
materi tersebut bagi kehidupannya.   
Pada intinya pengembangan setiap 
kom-ponen kontekstual tersebut dalam pem-
belajaran dapat dilakukan melaui langkah-
langkah sebagai berikut: (1) 
mengembangkan pemikiran siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar lebih bermakna, 
apakah dengan cara bekerja sendiri, 
menemukan sendiri, dan mengontruksikan 
sendiri  pengetahuan dan keterampilan baru 
yang akan dimilkinya, (2) melaksanakan 
sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk 
semua topik yang diajarkan, (3) 
mengembangkan sifat ingin tahu siswa me-
lalui memunculkan pertanyaan-pertanyaan, 
(4) menciptakan masyarakat belajar,seperti 
melalui kegiatan kelompok berdiskusi, tanya 
jawab, dan lain sebagainya, (5) mengha-
dirkan model sebagai contoh pem-belajaran, 
bisa melalui ilustrasi, model, bahkan media 
yang sebenarnya; (6) membiasakan anak 
untuk melakukan refleksi dari setiap 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, 
(7) me-lakukan penilaian secara objektif, 
yaitu menilai kemampuan yang sebenarnya  
pada setiap siswa. 
Komponen pembelajaran kontekstual 
meliputi : (1) menjalin hubungan-hubungan 
yang bermakna, (2) mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan yang berarti, (3) melakukan 
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proses belajar yang diatur sendiri, (4) 
mengadakan kolaborasi, (5) berpikir kritis 
dan kreatif, (6) memberikan layanan secara 
individual, (7) mengupayakan pencapaian 
standar yang tinggi, (8) menggunakan 
asesmen autentik. 
Pada intinya pengembangan setiap 
komponen kontekstual tersebut dalam 
pembelajaran dapat dilakukan melalui 
langkah-langkah sebagi berikut: (a)  
mengembangkan pemikiran siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar lebih bermakna, 
apakah dengan cara bekerja sendiri, 
menemukan sendiri, dan mengontruksikan 
sendiri  pengetahuan dan keterampilan baru 
yang akan dimilkinya, (b) melaksanakan 
sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk 
semua topik yang diajarkan, (c) 
mengembangkan sifat ingin tahu siswa 
melalui memunculkan pertanyaan-
pertanyaan, (d) menciptakan masyarakat 
belajar,seperti melalui kegiatan kelompok 
berdiskusi, tanya jawab, dan lain 
sebagainya, (e) menghadirkan model sebagai 
contoh pembelajaran, bisa melalui ilustrasi, 
model, bahkan media yang sebenarnya, (f)  
membiasakan anak untuk melakukan 
refleksi dari setiap kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan, (g) melakukan 
penilaian secara objektif, yaitu menilai 
kemampuan yang sebenarnya  pada setiap 
siswa. 
Adapun penerapan penggunaan 
pembelajaran kontekstual dalam menulis 
karangan deskripsi yaitu : (a) siswa dan guru 
melakukan tanya jawab mengenai menulis 
karangan deskripsi untuk menggali 
pengetahuan awal tentang materi yang akan 
dipelajari (bertanya), (b) guru menunjukan 
contoh teks karangan deskripsi yang ditulis 
dikertas karton (pemodelan), (c) guru 
membagi siswa kedalam kelompok secara 
heterogen. Setiap kelompok terdiri dari 5 
orang. Agar siswa dapat saling bertukar ide 
(masyarakat belajar), (d) setiap kelompok 
melakukan pengamatan terhadap objek 
secara langsung untuk menentukan tema dan 
menyusun kerangka karangan (menemukan), 
(e) siswa menulis karangan secara individu 
berdasarkan kerangka yang telah dibuat 
bersama kelompok (kontruktivisme), (f) 
siswa mengumpulkan tugas menulis 
karangan deskripsi (penilaian sebenarnya),  
(g) siswa dan guru  menyimpulkan 
pembelajaran (refleksi). 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 
memyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal 
lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya 
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian, 
karena dalam penelitian ini peneliti tidak 
mengubah, menambah atau mengadakan 
manipulasi terhadap objek atau wilayah 
penelitian. Dalam kegiatan penelitian ini 
peneliti hanya memotret apa yang terjadi 
pada diri objek atau wilayah yang diteliti, 
kemudian memaparkan apa yang terjadi 
dalam  bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di 
Sekolah Dasar Negeri 03 Suti Semarang 
Kabupaten Bengkayang. Menurut Suharsimi 
Arikunto, dkk (2014:3), “Penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. 
Adapun pelaksanaan tindakan kelas menurut 
Suharsimi Arikunto (2012:16) dapat dilihat 
pada tahapan-tahapan dibawah ini: 
 
Tahap Perencanaan 
Tahapan-tahapan pada perencanaan 
yang perlu dipersipkan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: (a) menentukan waktu 
penelitian; (b) menetapkan pokok bahasan; 
(c) membuat RPP; (d) menyiapkan materi  
 
Tahap Pelaksanaan 
Penelitian ini adalah perlakuan yang 
dilaksanakan oleh peneliti berdasarkan 
perencanaan yang telah disusun bersama-
sama dengan kolabolator. 
 
Tahap Observasi 
Observasi dilaksanakan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Pengamatan atau  
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observasi, dilakukan untuk mengumpulkan 
informasi tentang proses pembelajaran. 
Instrumen yang digunakan untuk menilai 
kemampuan guru adalah instrumen penilaian 
kinerja guru (IPKG) I yaitu untuk menilai 
kemampuan merencanakan pembelajaran, 
sedangkan instrumen penilaian kinerja guru 
(IPKG) II untuk kemampuan melaksanakan 
pembelajaran. 
  
Tahap Refleksi 
Setelah melaksanakan proses 
pembelajaran dapat dilihat kelebihan dan 
kekurangan yang muncul pada proses 
pembelajaran dan menjadikannya sebagai 
acuan untuk melanjutkan ke siklus 
berikutnya. 
Dalam penelitian ini, data yang diambil 
berasal dari keterampilan menulis karangan 
deskripsi menggunakan pembelajaran  
kontekstual di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Suti Semarang Kabupaten 
Bengkayang adalah sebagai berikut. (1) 
lembar  pengamatan IPKG I dan IPKG II , 
(2)  lembar  pencermatan  dokumen, (3) 
teknik analisis data. 
Untuk menganalisis data tentang 
kemampuan guru merancang dan 
melaksanakan pembelajaran menggunakan  
pembelajaran kontekstual yang dapat  
meningkatkan keterampilan menulis 
karangan deskripsi digunakan rumus 
perhitungan rata-rata (mean) sebagai 
berikut: 
 
𝑋 ̅=
Σ 𝑥
𝑁
……………………...……(1) 
 
Keterangan : 
?̅? = Rata-rata (mean) 
Σ 𝑥 = Jumlah seluruh skor 
N  = Jumlah subyek (Burhan 
Nurgiyantoro,dkk, 2009:64) 
Untuk menentukan kategori di-per-
gunakan tolak ukur menurut sumber: FKIP 
UNTAN (Panduan Pelaksanaan PPL PGSD, 
2017). 
Untuk menganalisis  keterampilan me-
nulis karangan deskripsi siswa di kelas IV 
dalam pembelajaran kontekstual digunakan 
rubrik penilaian sebagai berikut.   
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Rubrik Penilaian Karangan Deskripsi 
 
No Aspek yang 
 Dinilai 
Tingkat Capaian 
kinerja 
1 2 3 
1. Isi gagasan yang dikemukan     
2. Organisasi isi     
3. Ejaan dan tata tulis    
Jumlah skor  
 
 
Tabel 2. Penilaian Indikator keberhasilan 
 
No Komponen yang 
Dinilai 
Deskriptor Skor Akhir 
(Bobot x Skor) 
1. Isi gagasan yang 
dikemukakan 
3 : 3 : Isi gagasan dikemukakan sesuai judul 
karangan 
 
2 : Isi gagasan yang dikemukakan kurang      
sesuai dengan judul karangan 
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No Komponen yang 
Dinilai 
Deskriptor Skor Akhir 
(Bobot x Skor) 
1 : 1: Isi gagasan yang dikemukakan tidak sesuai    
dengan judul karangan  
 
2. Organisasi isi 3 : Organisasi isi sistematis  
2 : Organisasi isi kurang sistematis  
1 : Organisasi isi tidak sistematis  
3. Ejaan dan tata 
tulisan 
3 : Ejaan dan tata tulis benar  
2 : 2 : Ejaan benar dan tata tulis salah/ejaan salah 
dan tata tulis benar 
 
1 : Ejaan dan tata tulis salah  
Jumlah  
Nilai Akhir  
      Analisis data kualitatif pada penelitian 
ini di peroleh dari hasil pengamatan yang di  
lakukan oleh kolaborator pada saat 
pelaksanaan penelitian. Data yang di 
analisis berupa temuan-temuan berupa 
kelebihan -kelebihan dan kelemahan-
kelemahan yang hasilnya di jadikan sebagai 
bahan diskusi untuk menentukan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran berikutnya.  
Indikator pembelajaran dapat di 
nyatakan berhasil apabila (a) kemampuan 
guru merancang pembelajaran menulis 
karangan deskripsi dengan menggunakan 
pembelajaran kontekstual dianggap berhasil 
apabila berada di rentang  nilai  3,00-4,00,  
(b) kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran kontekstual dianggap berhasil 
apabila  berada di rentang nilai 3,00-4,00, 
dan keterampilan siswa  menulis karangan 
deskripsi dianggap berhasil apabila nilai 
yang diperoleh minimal 65, indikator 
penilaian keterampilan menulis karangan 
deskripsi  meliputi 3 aspek yaitu  Isi 
gagasan,  Organisasi isi, Ejaan dan tata 
tulisan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian 
Hasil data penelitian ini berdasarkan 
hasil penelitian dari III siklus tindakan 
pembelajaran yang diperoleh melalui 
penilaian dan pengamatan. Hasil data 
tersebut disesuaikan dengan masalah 
penelitian mencakup data perencanaan, 
pelaksanaan dan data penilaian keterampilan 
menulis karangan deskripsi. Perencanaan 
penelitian adalah persiapan pembelajaran 
tertulis yang berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan melalui observasi 
langsung. 
Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan oleh guru kolabolator terhadap 
penelitian tindakan kelas yang telah 
dilakukan pada siklus I maka diperoleh hasil 
penelitian sebagai berikut.
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Tabel 3. Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus I 
 
 Tabel lembar observasi di atas, adalah 
hasil kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran kontekstual maka di peroleh 
rata-rata 3,00 yang termasuk dalam kategori 
baik. Dengan menggunakan lembar 
observasi yang di sediakan. Sedangkan pada 
pengamatan  kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran  dapat dilihat 
pada tabel berikut.
 
Tabel 4. Kemampuan Guru Melaksanakan  Pembelajaran Siklus I 
   
    No Aspek yang Diamati Skor 
    I Pra Pembelajaran 3,00 
   II Membuka Pembelajaran 3,00 
   III Kegiatan Inti  Pembelajaran 2,67 
                                                                      Jumlah 24,51 
                                                               Rata-rata  2,72 
 Berdasakan tabel 4 data tentang 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran  IPKG 2 siklus 1 dapat dilihat 
hal-hal sebagai berikut. Pada aspek 1 pra 
pembelajaran memperoleh skor 3,00 
sedangkan pada aspek 2 yaitu membuka 
pembelajaran memperoleh skor 3,00, pada 
kegiatan inti pembelajaran memperoleh skor 
2,67. Dari uraian diatas maka skor rata-rata 
yang di peroleh guru pada kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran siklus 1 adalah 
2,72. Keterampilan menulis karangan 
deskripsi dapat dilihat pada tabel 5 sebagai 
berikut.
 
Tabel 5. Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus I 
   
No Nama Siswa Nilai 
1 AI 66,7 
2 BI 73,3 
3 DM 73,3 
4 DC 66,7 
5 DL 66,7 
6 EE 66,7 
7 EP 66,7 
No Nama Siswa Nilai 
8 EM 66,7 
9 FY 63,3 
10 GL 86,7 
11 GR 63,3 
12 JD 63,3 
13 JW 66,7 
No Aspek yang diamati             Skor 
A Perumusan dan Tujuan Pembelajaran       3,00 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar       3,00 
      C Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran       3,00 
      D Skenario/Kegiatan Pembelajaran       3,00 
E Penilaian Hasil Belajar       3,00 
 Skor total A + B + C + D + E =      15,00 
 Skor rata-rata IPKG I      3,00 
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No Nama Siswa Nilai 
14 KN 66,7 
15 LS 66,7 
16 MC 86,7 
17 MI 66,7 
18 RN 76,7 
No Nama Siswa Nilai 
19 SI 73,3 
20 SF 63,3 
21 SY 63,3 
            Jumlah 1453,5 
            Rata-rata  69,21 
 
Berdasarkan tabel 5 ada 5 orang 
yang tidak tuntas pada siklus 1 yaitu Gabriel  
Rivaldi, Franky, Jevantus Darvel, Sihji 
Egrada Felian, dan Siboy. Dari hasil 
observasi keterampilan menulis karangan 
deskripsi dengan menggunakan 
pembelajaran kon-tekstual diperoleh skor 
rata-rata 69,21 tuntas 76,19%.  
         Siklus ke II dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 30 April 2018. Siklus 2 
dilaksanakan selama 3 jam pembelajaran 
yaitu 3 x 35 menit. Proses pembelajaran 
dimulai tepatnya pukul 09.30-11.45 WIB. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus 2 guru me-
lakukan pembelajaran sesuai dengan rencana  
 
 
 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pada ke-
giatan awal pembelajaran guru membuka  
pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan menanyakan kabar siswa, mengecek ke-
hadiran siswa, serta mengkondisikan kelas, 
setelah itu guru melakukan apersepsi 
mengingat kembali pembelajaran yang telah 
disampaikan dipertemuan sebelumnya dan 
melakukan tanya jawab, selanjutnya guru 
menuliskan materi pembelajaran serta 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh guru kolabolator terhadap 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
pada siklus 2, maka diperoleh hasil 
penelitian sebagai berikut. 
 
 
Tabel 6. Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus II 
 
 
Berdasarkan tabel 6 data tentang 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
sebagai berikut.  Pada aspek A yaitu 
perumusan tujuan pembelajaran skor yang 
diperoleh adalah 3,00, pada aspek B yaitu 
pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 
skor yang diperoleh adalah 3,00. Sedangkan 
pada aspek C yaitu pemilihan sumber 
belajar/media pembelajaran skor yang 
diperoleh adalah 3,00,  kemudian pada aspek 
D skenario atau kegiatan pembelajaran 3,00 
dan pada aspek E yaitu rata-rata penilaian 
hasil belajar memperoleh skor 3,00.  
Dari uraian diatas maka rata-rata skor 
yang diperoleh guru dalam kemampuan guru 
merancang pembelajaran pada siklus II 
adalah 3,00. 
 
No Aspek yang diamati             Skor 
A Perumusan dan Tujuan Pembelajaran       3,00 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar       3,00 
      C Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran       3,00 
      D Skenario/Kegiatan Pembelajaran       3,00 
E Penilaian Hasil Belajar       3,00 
 Skor total A + B + C + D + E =      15,00 
 Skor rata-rata IPKG I      3,00 
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Tabel 7. Kemampuan Guru Melaksanakan  Pembelajaran Siklus II 
   
    No Aspek yang Diamati Skor 
    I Pra Pembelajaran 3,5 
   II Membuka Pembelajaran 3,00 
   III Kegiatan Inti  Pembelajaran 3,00 
                                                                      Jumlah 27,5 
                                                               Rata-rata  3,05 
          
  Berdasarkan tabel 7 data tentang 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran IPKG 2 siklus 2 dapat dilihat 
hal-hal sebagai berikut. Pada aspek 1 pra 
pembelajaran memperoleh skor 3,5 
sedangkan pada aspek 2 yaitu membuka 
pembelajaran memperoleh skor 3,00, pada  
 
 
 
kegiatan inti pembelajaran memperoleh skor 
3,00.  
Dari uraian diatas maka skor rata-rata 
yang di peroleh guru pada kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran siklus 1 adalah  
3,05. Keterampilan menulis karangan des-
kripsi dapat dilihat pada tabel 8 sebagai 
berikut. 
 
 
Tabel 8. Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus II 
   
No Nama Siswa Nilai 
1 AI 73,3 
2 BI 76,7 
3 DM 73,3 
4 DC 73,3 
5 DL 76,7 
6 EE 66,7 
7 EP 66,7 
8 EM 63,3 
9 FY 66,7 
10 GL 90 
11 GR 63,3 
12 JD 63,3 
No Nama Siswa Nilai 
13 JW 73,3 
14 KN 66,7 
15 LS 66,7 
16 MC 90 
17 MI 66,7 
18 RN 86,7 
19 SI 73,3 
20 SF 66,7 
21 SY 66,7 
               Jumlah  510,1 
               Rata-rata 71,90 
 
Dari hasil observasi keterampilan 
menulis karangan deskripsi dengan 
menggunakan pembelajaran kontekstual 
diperoleh skor rata-rata 71,90 tuntas 
85,71%. Pada tindakan pelaksanaan siklus  
 
 
 
 
III merupakan lanjutan tindakan 
pembelajaran pada siklus ke 2. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh guru kolabolator terhadap 
penelitian tindakan kelas yang telah 
dilakukan pada siklus III maka diperoleh 
hasil penelitian sebagai berikut. 
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Tabel 9. Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus II 
          
     Berdasarkan tabel 9 data tentang 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
sebagai berikut: Pada aspek A yaitu 
perumusan tujuan pembelajaran skor yang 
diperoleh adalah 3,00, pada aspek B yaitu 
pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 
skor yang diperoleh adalah 3,00. Sedangkan  
pada aspek C yaitu pemilihan sumber 
belajar/media pembelajaran skor yang  
 
diperoleh adalah 3,00,  kemudian pada aspek 
D skenario atau kegiatan pembelajaran 3,00 
dan pada aspek E yaitu rata-rata penilaian 
hasil belajar memperoleh skor 3,00.   
Dari uraian di atas maka rata-rata skor 
yang diperoleh guru dalam kemampuan guru  
merancang pembelajaran pada siklus III 
adalah 3,00.  
             
 
 
Tabel 10. Kemampuan Guru Melaksanakan  Pembelajaran Siklus III 
   
    No Aspek yang Diamati Skor 
    I Pra Pembelajaran 4,00 
   II Membuka Pembelajaran 3,50 
   III Kegiatan Inti  Pembelajaran 3,08 
                                                                      Jumlah 29,33 
                                                               Rata-rata  3,26 
         
     Berdasarkan tabel 10 data tentang 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran IPKG 2 siklus 3 dapat dilihat 
hal-hal sebagai berikut. Pada aspek 1 pra 
pembelajaran memperoleh skor 4,00 
sedangkan pada aspek 2 yaitu membuka 
pembelajaran  memperoleh skor  3,50, pada  
 
 
kegiatan inti pembelajaran memperoleh skor 
3,08.  
Dari uraian diatas maka skor rata-rata 
yang di peroleh guru pada kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran siklus 1 adalah 
3,26. Keterampilan menulis karangan 
deskripsi dapat dilihat pada tabel 11 sebagai 
berikut.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Aspek yang diamati             Skor 
A Perumusan dan Tujuan Pembelajaran       3,00 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar       3,00 
 C    Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran       3,00 
D       Skenario/Kegiatan Pembelajaran       3,00 
E Penilaian Hasil Belajar       3,00 
 Skor total A + B + C + D + E =      15,00 
 Skor rata-rata IPKG I      3,00 
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Tabel 11. Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus III 
   
No Nama Siswa Nilai 
1 AI 73,3 
2 BI 73,3 
3 DM 76,7 
4 DC 66,7 
5 DL 73,3 
6 EE 73,3 
7 EP 73,3 
8 EM 66,7 
9 FY 66,7 
10 GL 90 
11 GR 66,7 
12 JD 63,3 
No Nama Siswa Nilai 
13 JW 73,3 
14 KN 73,3 
15 LS 66,7 
16 MC 90 
17 MI 73,3 
18 RN 90 
19 SI 73,3 
20 SF 66,7 
21 SY 63,3 
               Jumlah 1533,2 
               Rata-rata   73,00 
  
Dari hasil observasi keterampilan 
menulis karangan deskripsi dengan 
menggunakan pembelajaran kontekstual 
diperoleh skor rata-rata 73,00. Pada siklus 3 
ada 2 siswa yang tidak tuntas yaitu Jevantus 
Darvel dan Siboy karena anak berkebutuhan 
khusus (ABK). 
 
Pembahasan  
Setelah melakukan 3  siklus penelitian 
pada pembelajaran  Keterampilan menulis 
karangan deskripsi  dengan menggunakan 
pembelajaran kontekstual. (1) kemampuan  
 
 
guru merancang pembelajaran yang dinilai 
dengan IPKG 1 tidak terjadi peningkatan 
karena guru masih menggunakan RPP yang 
sama yaitu dengan skor yang diperoleh dari 
siklus I, II, dan III adalah 3, (2) kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran  yang 
dinilai dengan IPKG 2, pada saat siklus 
pertama adalah 2,72, pada siklus kedua 
adalah 3,05 dan pada siklus yang ketiga 
adalah 3,26. (3) berdasarkan hasil penilaian 
keterampilan menulis karangan deskripsi, 
terdapat peningkatan di setiap siklusnya hal 
tersebut dapat di lihat  dari nilai yang di 
peroleh siswa pada setiap siklus
 
Tabel   12. Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
  
No. Aspek yang Diamati 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 3 3 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3 3 3 
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3 3 3 
D. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3 3 3 
E. Penilaian Hasil Belajar 3 3 3 
Skor Total A + B + C + D + E = 15 15 15 
Skor Rata-Rata IPKG I = Skor total 
                                                 5              
3 3 3 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
kontekstual di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Suti Semarang diperoleh rata-rata  
 
 
skor siklus I sebesar 3, siklus II 3 dan siklus 
III sebesar 3, dengan demikian kemampuan 
guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran tidak memiliki peningkatan 
dari setiap siklus.
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Tabel 13. Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan  Pembelajaran  
   
No Aspek yang Diamati Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus                
III 
I Pra Pembelajaran 3,00   3,50 4,00 
II Membuka Pembelajaran 3,00   3,00 3,50 
III Kegiatan Inti Pembelajaran   2,41          3,14                    3,08 
IV Penutup 3,00   3,00 3,00 
Skor Total ( I + II + III + IV ) 24,51   27,5 29,33 
Rata-rata IPKG II 2,72   3,05 3,26 
 
 
Tabel 14.  Rekapitulasi Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi  
   
No Nama Siswa Siklus I Siklus II Siklus III 
1 AI 66,7 73,3 73,3 
2 BI 73,3 76,7 73,3 
3 DM 73,3 73,3 76,7 
4 DC 66,7 73,3 66,7 
5 DL 66,7 76,7 73,3 
6 EE 66,7 66,7 73,3 
7 EP 66,7 66,7 73,3 
8 EM 66,7 63,3 66,7 
9 FY 63,3 66,7 66,7 
10 GL 86,7 90 90 
11 GR 63,3 63,3 66,7 
12 JD 63,3 63,3 63,3 
13 JW 66,7 73,3 73,3 
14 KN 66,7 66,7 73,3 
15 LS 66,7 66,7 66,7 
16 MC 86,7 90 90 
17 MI 66,7 66,7 73,3 
18 RN 76,7 86,7 90 
19 SI 73,3 73,3 73,3 
20 SF 63,3 66,7 66,7 
21 SY 63,3 66,7 63,3 
Jumlah 1453,5 1510,1 1533,2 
Rata-rata 69,21 71,90 73,00 
 
Dari penelitian yang telah di-lakukan 
berkaitan dengan keterampilan menulis 
karangan deskripsi di dapat pada setiap  
 
siklus I, Siklus II dan Siklus III telah 
mengalami peningkatan. Banyak siswa yang 
tampil ke depan kelas untuk membaca
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hasil keterampilan menulis karangan 
deskripsi yang dibuat. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa dengan menggunakan 
pembelajaran kontekstual bisa membaca 
hasil menulis karangan deskripsi di depan 
kelas. Berdasarkan rekapitulasi pada 
keterampilan menulis karangan deskripsi 
dengan menggunakan pembelajaran 
kontekstual di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Suti Semarang Kabupaten 
Bengkayang diperoleh skor rata-rata 
yaitu pada siklus I sebesar 69,21 siklus II 
sebesar 71,90 meningkat 2,69 dari siklus 
I, siklus III sebesar 72,85 meningkat 0,95 
dari siklus II. Data persentase ketuntasan 
kelas mengalami peningkatan. Pada 
siklus I siswa yang tuntas sebanyak 16 
orang, pada siklus II sebanyak 18 orang, 
meningkat 2 orang dari siklus I dan siklus 
III tuntas 19 orang meningkat 1 dari 
siklus II. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel di atas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan pembahasan yang telah di-
deskripsikan terdapat peningkatan ke-
terampilan menulis karangan deskripsi 
dengan menggunakan pembelajaran kon-
tekstual pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
03 Suti Semarang, Secara rinci diuraikan 
sebagai berikut: (a) Kemampuan guru me-
rancang pembelajaran menggunakan pem-
belajaran kontekstual pada  keterampilan 
menulis karangan deskripsi siswa tidak 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat di 
lihat dari nilai-nilai setiap siklus yaitu siklus 
I sebesar  3, dengan kategori baik; siklus II 
sebesar 3 dengan kategori baik, dan pada 
siklus III sebesar 3 dikategorikan baik; (b) 
kemampuan guru melaksanakan pem-
belajaran dengan menggunakan pem-
belajaran kontekstual dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan deskripsi 
siswa. Hal ini dapat di lihat dari hasil nilai-
nilai  setiap siklus mengalami peningkatan, 
Siklus I sebesar 2,72 dikategorikan cukup, 
siklus II sebesar  3,05 dikategorikan baik, 
meningkat 0,33 dari siklus I, dan siklus III 
dengan nilai 3,26 di kategorikan baik 
meningkat 0,21 dari siklus II; (c) ke-
terampilan menulis karangan deskripsi 
mengalami peningkatan setelah meng-
gunakan pembelajaran kontekstual.  
Hal ini dapat di lihat dari  hasil belajar siswa 
yang mengalami peningkatan  setiap sik-
lusnya yaitu  pada siklus I sebesar 69,21, 
siklus II sebesar 71,90,meningkat 2,69 dari 
siklus I siklus III sebesar 73,00 meningkat 
1,1 dari siklus II. 
 
Saran 
        Berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan dalam penelitian ini dapat di 
sarankan hal-hal sebagai berikut: (1) hasil 
penelitian menunjukan bahwa penggunaan 
pembelajaran kontekstual dapat dijadikan 
satu alternatif dalam pembelajaran menulis; 
(2) penerapan pembelajaran kontekstual tidak 
hanya diterapkan pada keterampilan menulis 
saja, tetapi juga dapat diterapkan pada 
keterampilan  mendengarkan, bicara, dan 
membaca, (3)  penggunaan pembelajaran 
konberstekstual menekankan pada tujuh 
komponen yaitu kontruktivisme, 
menemukan, bertanya, masyarakat belajar, 
pemodelan, refleksi, dan penilaian 
sebenarnya. Melalui ketujuh komponen 
tersebut siswa dapat de-ngan mudah 
mengungkapkan gagasan dan 
mengembangkan karangan, dapat berdiskusi 
dengan teman kelompoknya dalam 
mengerjakan tugas dan pembelajaran lebih 
bermakna serta menyenangkan karena siswa 
mengalami secara langsung. 
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